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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku inia dalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagaiberikut. 

 
1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

denga huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokalrangkap VokalPanjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = ا َ

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah 

Tamarbuthah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis   mar’atun jamilah مراةَجميلة

Tamarbuthah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fatimah  فاطمة

 

 

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanᾱ  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

 
5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh : 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس

الرجلَ   ditulis  ar-rajulu 

السيدةَ   ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan degan tanda sempang. 

Contoh : 

القمرَ   ditulis   al-qamar 

البديعَ  ditulis   al-badi’ 

اجلالَ   ditulis   al-jalᾱl 

 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

امرتَ  ditulis   umirtu 

شيءَ   ditulis  syai’un 
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Motto 

 

“Wahai mereka yang beriman, mintalah pertolongan kepada Allah dengan 

sabar dan Sholat. Sesungguhnya Allah bersama-sama orang yang sabar.” 

   (Q.S Al-baqarah: 153) 

 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri,dan jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu 

sendiri.” 

   (Q.S Al-Isra’:7) 

 

“Lihatlah orang-orang yang di bawahmu dalam urusan harta dunia, dan 

jangan sekali-kali melihat yang berada di atasmu, supaya kamu tidak 

meremahkan karunia Allah yang diberikan kepadamu” 
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ABSTRAK 

 Di Pekalongan, orang yang ingin berdagang tidak harus memiliki modal 

banyak karena di Pekalongan bisa mengambil barang dagangan di tempat tetangga 

atau teman yang memproduksi. Orang yang berdagang dengan mengambil barang 

dahulu tanpa membayar biasanya disebut dengan loper. Loper di Pekalongan 

mempunyai paguyuban yang disebut AM dengan armada mobil Elf atau L-300 

yang biasanya membawa barang dagangan ke pasar-pasar besar di Indonesia,salah 

satunya ke Pasar Klewer Surakarta.Para loper menjual barang dagangannya hanya 

di parkiran saja dengan cara memasang pakaian ke hanger lalu dipasang di luar 

mobil supaya dapat terlihat orang yang ingin membeli. Loper menawarkan barang 

masuk ke dalam pasar Klewer dengan harga yang ditawarkan sedikit 

berbeda.Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perilaku pedagang konveksi 

Pekalongan di Pasar Klewer Surakarta dalam perspektif EtikaBisnis Islam serta 

menjelaskan etika pemasaran pedagang konveksi Pekalongan di Pasar Klewer 

Surakarta.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif(Field Research) 

dengan metode analisa deskriptif kualitatif. Adapun mengenai tehnikpengumpulan 

data yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Para pedagang konveksi dari 

Pekalongan dihadapkan permasalahan ketika memasarkan produknya diantaranya 

posisi harga yang ketat dan tidak wajar karena banyaknya loper yang dating 

berjualan di parkiran pasar Klewer Surakarta serta tuntutan konsumen.Dari 

permasalahan tersebut para pedagang harus menjalankan etika dalam memasarkan 

produknya baik Etika pemasaran dalam konteks produk, Harga, distribusi, dan 

promosi.Etika pemasaran pedagang konveksi Pekalongan di Pasar Klewer 

Surakarta belum sepenuhnya dijalankan pada saat transaksi jualbeli. Akan tetapi, 

dalam melaksanakan transaksi jualbeli mereka menggunakan aturan yang telah 

diatur oleh Agama Islam. Aturan Agama Islam dalam kegiatan bisnis dipaparkan 

pada ptinsip-prinsip etika bisnis Islam yang ada, diantarnya: prinsip kesatuan 

(tauhid), keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, kebijakan (ihsan). 

Kata kunci:Perilaku pedagang, Etika Bisnis Islam, Etika Pemasaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

 Manusia adalah makhluk sosial yang dikodratkan hidup 

bermasyarakat. Manusia  tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, karena 

untuk memenuhi hidupnya manusia harus berhubungan dan saling tolong 

menolong dengan manusia lain. Dizaman yang modern ini, walaupun 

semua kebutuhan sudah tersedia dengan mudah, semua itu tidak terlepas 

dari campur tangan manusia lain. Inilah yang disebut dengan 

muamalah.Satu hal yang harus dicatat, meskipun bidang muamalah 

langsung menyangkut kehidupan duniawi, nilai-nilai agama tidak dapat 

dipisahkan. Hal ini berarti bahwa pergaulan hidup duniawi itu akan 

mempunyai akibat di akhirat kelak. Nilai-nilai agama dalam bidang 

muamalat itu dicerminkan oleh adanya hukum halal dan haram yang harus 

selalu diperhatikan.1 

 Indonesia termasuk salah satu negara yang sebagian besar 

penduduknya berprofesi sebagai pedagang, baik itu pedagang besar 

maupun pedagang kecil. Populasi penduduk di Indonesia yang berprofesi 

sebagai pedagang baik pedagang grosir maupun eceran tercatat dari tahun 

2011 sampai bulan februari  2016 berada di posisi kedua yaitu 

                                                           
 1Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum muamalat(Yogyakarta: UII Press, 2000), 

hlm.13. 
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sebanyak28,5 Juta jiwa dari total populasi penduduk Indonesia sekitar 25,5 

Juta jiwa.2 

 Berdagang menjadi suatu pilihan yang sangat sederhana bagi 

masyarakat untuk mencari nafkah. Di Kota Pekalongan, orang yang ingin 

berdagang tidak harus memiliki modal banyak karena di Pekalongan bisa 

mengambil barang dagangan di tempat tetangga atau teman yang 

memproduksi. Orang Pekalongan sebagian bisa memproduksi barang 

tetapi tidak bisa memasarkannya. Inilah yang menjadi kesempatan untuk 

masyarakat Pekalongan yang ingin berdagang tetapi tidak punya banyak 

modal dan mereka bisa mengambil barang dagangan ditempat produksi 

tanpa harus membayar terlebih dahulu. Apabila barang dagangan yang 

dibawa tersebut laku terjual maka sejumlah barang yang laku itulah yang 

dibayar. Orang yang berdagang dengan mengambil barang dahulu tanpa 

membayar biasanya disebut dengan loper. Loper di Pekalongan 

mempunyai paguyuban yang disebut AM dengan armada mobil Elf atau L-

300 yang biasanya membawa barang dagangan ke pasar-pasar besar di 

Indonesia. 

 Rombongan AM atau loper yang berangkat dari Pekalongan 

biasanya berangkat pada hari senin dan kamis yang jumlahnya kurang 

lebih 120 mobil AM berisi loper yang akan berdagang, biasanya setiap 

                                                           
 2http://www.bps.go.id, diakses tanggal 11 februari 2018  
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mobil L300 berisi 4 sampai 5 orang. Barang yang dibawa satu mobil L300 

bisa memuat kurang lebih 300 lusin celana jeans.3 

 Salah satu pusat perdagangan atau pasar tradisional yang cukup 

terkenal di Kota Surakarta adalah Pasar Klewer. Pasar Klewer merupakan 

salah satu pasar konfeksi besar yang menjadi tujuan para loper, karena 

letak geografis Surakarta yang sangat strategis sehingga banyak orang dari 

Jawa Timur dari Jawa Tengah bahkan dari luar Jawa yang berbelanja di 

Pasar Klewer Surakarta. Loper dari Pekalongan biasanya menawarkan 

barang dagangannya lagi ke pasar-pasar kecil di daerahnya seperti halnya 

orang Sragen mengambil barang dagangan dari loper untuk dijual atau 

disetorkan kembali ke pasar masaran (salah satu nama di desa kabupaten 

Sragen).4 

 Berdasarkan pengamatan penulis, para loper menjual barang 

dagangannya hanya di parkiran mobilnya saja dengan cara memasang 

pakaian ke hanger lalu dipasang di luar mobil supaya dapat terlihat orang-

orang yang akan membeli sebagai sampel barang. Loper juga menawarkan 

barang dagang nya masuk ke dalam pasar Klewer dengan harga yang 

ditawarkan juga sedikit berbeda. Tetapi ada juga oknum yang menjual 

kepada orang yang berjualan didalam pasar klewer dengan harga lebih 

mahal dibanding harga yang mereka berikan kepada para pembeli yang 

datang ke mobil. 

                                                           
 3Andi, Pedagang Rombongan AM yang Berjualan di Pasar Klewer Surakarta, wawancara 

pribadi, Surakarta, 8 Maret 2018  

 4 M.Faza, Pedagang Konveksi di Pasar Klewer Surakarta, wawancara pribadi, Surakarta, 

8 Maret 2018 
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 Di Pasar Klewer Surakarta sebagian besar barang yang dijual di 

sana merupakan produk dari Kota Pekalongan misalnya Batik, sarung, 

celana jeans, kemeja, sprey, dll. Dengan adanya pedagang-pedagang 

bermobil yang berjualan di halaman parkiran pasar Klewer Surakarta 

sehinga menyebabkan para pembeli yang hendak ingin masuk pasar 

tercegat oleh para pedagang bermobil dari Pekalongan tersebut dan 

akhirnya memilih untuk membeli karena harga lebih murah.5 

 Pedagang bermobil dari Pekalongan datang sampai pasar Klewer 

paling awal jam 03.00 sampai terakhir jam 06.00, para pedagang bermobil 

dari Pekalongan mulai menata dan menawarkan dagangannya saat hari 

sudah mulai terang mereka sudah mulai berjualan karena para pembeli 

yang datang dari berbagai kota tiba di Surakarta sekitar jam 06.00 dan 

langsung keliling ke pedagang bermobil untuk berbelanja. 

 Kebanyakan orang yang dari rumah akan berbelanja ke pasar 

Klewer setelah sampai parkiran atau halaman pasar klewer/ parkiran taman 

cinderamata tertarik untuk membeli dagangan para pedagang bermobil 

dari Pekalongan. Di samping tidak repot-repot masuk pasar dagangan yang 

dibawa oleh pedagang dari Pekalongan  juga sudah komplit mulai dari 

celana jeans, baju, kemeja, baju koko, celana kolor, mukena, dll. Harga 

yang ditwarkan pedagang bermobil juga relatif lebih murah dibandingkan 

di dalam Pasar Klewer. 

                                                           
 5M.Faza, Pedagang Konveksi di Pasar Klewer Surakarta, Wawancara Pribadi, Surakarta, 

8 Maret 2018  
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 Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat 

sebagai sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup. Seiring 

dengan perkembangan zaman yang ditandai dengan perkembangan 

ekonomi yang pesat menimbulkan persaingan bisnis tinggi. Dengan 

persaingan yang tinggi pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk 

mendapatkan keuntungan bahkan pelaku bisnis sering mengabaikan etika 

dalam menjalankan bisnis. Seperti contoh, banyak ditemukan para 

pedagang yang mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Masih 

banyak para pedagang yang melakukan penyimpangan-penyimpangan 

dalam berdagang. Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang 

dalam kondisi baik dan dengan harga yang wajar. Mereka juga harus 

diberitahu apabila terdapat kekurangan-kekurangan pada suatu barang.6 

 Etika bisnis islam bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin 

kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan 

dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syariah.7 Etika bisnis islam 

juga berfungsi sebagai controlling (Pengatur) terhadap aktifitas ekonomi, 

karena secara filosofi etika mendasarkan diri dari pada nalar ilmu dan 

agama untuk menilai. Landasan penilaian ini dalam praktek kehidupan 

masyarakat sering kita temukan bahwa secara agama terdapat nilai 

mengenai hal-hal baik, buruk, jahat, seperti pihak yang menzalimi dan 

terzalimi.8 

                                                           
 6 Rafik isa, Etika Bisnis Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm.72. 

 7 Yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam,(Jakarta: Gema Insani, 1997),hlm.5. 

 8 Muslich, Etika Bisnis Islam,(Jakarta: Ekonisia,2004), hlm.29. 
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 Etika seorang pedagang harus sesuai dengan etika bisnis Islam 

yaitu: (1) Tidak memperjual belikan produk/barang yang sifatnya haram. 

(2) Mengedepankan kejujuran. (3) berperilaku adil dan tidak menerapkan 

sistem bunga. (4) Tidak melakukan praktik monopoli. (5) Menegakkan 

toleransi dan persaudaraan, dan (6) Berpegang pada prinsip bahwa 

perdagangan adalah bekal menuju akhirat.9 Dengan kata lain, maka 

pengetahuan akan etika bisnis Islam mutlak harus dimiliki oleh setiap 

individu yang melakukan kegiatan ekonomi baik itu seorang bisnis atau 

pedagang yang melakukan aktifitas ekonomi. 

 Etika bisnis Islam berupaya untuk tidak menjadikan suatu kegiatan 

ekonomi yang monoton untuk mencari keuntungan materi saja, melainkan 

nilai lebih selain hanya materi yang mempunyai kecenderungan untuk 

mengimplementasikan etika sebagai visi masyarakat yang bertanggung 

jawab secara sosial dan ekonomis. 

 Dari persoalan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “PERILAKU PEDAGANG 

KONVEKSI PEKALONGAN DI PASAR KLEWER SURAKARTA 

DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang hendak diteliti adalah sebagai berikut: 

                                                           
 9Yusuf Al-Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam,(Jakarta: Gema 

Insani,2001),hlm.173. 
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1. Bagaimana perilaku pedagang konveksi Pekalongan di Pasar Klewer 

Surakarta ? 

2. Bagaimana Etika pedagang konveksi Pekalongan di Pasar Klewer 

dalam perpspektif Etika Bisnis Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Setelah memperhatikan judul dan latar belakang masalah diatas, 

maka tujuan manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan perilaku pedagang konveksi Pekalongan di Pasar Klewer 

Surakarta dalam perspektif Etika Bisnis Islam 

2. Menjelaskan etika pemasaran pedagang konveksi Pekalongan di pasar 

Klewer Surakarta 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, diantaranya: 

1. Kegunaan teoritis 

 Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya terkait tentang 

Etika Bisnis Islam. 

2. Kegunaan praktisi  

 Bagi pedagang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kelayakan 

berdagang dengan perilaku para pedagang serta etika pemasaran yang 

sesuai dengan Etika Bisnis Islam. 

D. Penelitian terdahulu 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amalia yang berjudul 

“Implementasi etika bisnis islam pada pedagang di Bazar Madinah 
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Depok”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi etika bisnis Islam bagi para pedagang di Bazzar Madinah 

Depok dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus dan metode 

survei. Hasil penelitiannya adalah dalam kegiatan produksi, harga, 

manajemen, dan para pedagang sebagian besar sudah menjalankan 

usahanya sesuai dengan syari’at Islam. Fitri Amalaia menyimpulkan ada 

beberapa indikator dalam mengukur etika bisnis islam, yaitu meliputi 

empat aspek: prinsip manajemen, marketing/ iklan, dan produk/harga. 

Islam menempatkan bisnis sebagai cara yang terbaik untuk mendapatkan 

harta. Segala kegiatannya harus dengan cara yang baik dengan tidak 

melakukan kecurangan, riba, dan tindkan kedzaliman.10 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Amalia adalah bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika 

bisnis pedagang konveksi dari Pekalongan di Pasar Klewer serta 

mendiskripsikan tentang strategi pemasaran yang dilakukan oleh pedagang 

konveksi dari pekalongan terhadap transaksi jual beli. Selain itu, Fitri 

Amalia meneliti bagaimana pedagang mengimplementasikan etika bisnis 

mulai dari produksi, harga, dan manajemen sementara berbeda dengan 

penelitian ini meneliti penerapan etika bisnis pedagang konveksi dalam 

transaksi jual beli. 

 Penelitian Marhesti Rizqi yang berjudul “Tinjauan Etika Bisnis 

Islam Terhadap Strategi Pemasaran Pada Batik Asky Pekalongan”. 

                                                           
 10Fitri Amalia, “Implementasi Etika Bisnis Islam pada Pedagang di Bazar Madinah 

Depok”,(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2013). 
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Menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. 

Hasil penelitian menyimpulkan usaha Batik Asky dalam menjalankan 

usahanya, ada yang sesuai dengan dengan etika bisnis Islam dan ada pula 

yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Untuk yang sesuai dengan 

etika bisnis Islam yaitu pada bauran pemasarannya: produk, harga, tempat 

dan promosi. Untuk yang tidak sesuai yaitu pada pengolahan limbah yang 

langsung dibuang ke saluran air dan sungai tanpa ada pengolahan limbah 

secara baik.11 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Marhesti 

Rizqi adalah bahwa penelitian ini tentang Etika bisnis dalam penjualan 

atau strategi pemasaran yang dilakukan oleh semua pedagang konveksi 

dari Pekalongan yang ada di pasar Klewer Surakarta. Selain itu, Marhesti 

Rizqi meneliti tentang strategi pemasaran pada perusahaan Batik Asky di 

Pekalongan serta penerapan Etika Bisnis Islam dalam perusahaan Batik 

Asky di Pekalongan. 

 Penelitian Mufrodi yang berjudul “Perilaku pedagang Buah dalam 

perspektif Etika bisnis islam di Pasar Simbang Kec. Tulis Kab.Batang” 

Menggunakan pendekatan Kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa perilaku transaksi jual beli pedagang buah-buahan di pasar simbang 

meliputi, produk, harga, dan promosi, ada yang sesuai dengan perspektif 

etika bisnis islam dan ada yang tidak sesuai. Perilaku pedagang yang 

sesuai dengan etika bisnis islam yaitu tidak menggunakan sistem Ijon, 

                                                           
 11Marhesti Rizqi, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran Pada Batik 

Asky Pekalongan”,(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2016). 
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menjual barang dagangan dengan kualitas bagus, menimbang takaran 

dengan tepat dan memberikan harga yang wajar. Sedangkan sistem ijon, 

mengurangi timbangan, ketidaksesuaian contoh buah dan diskriminasi 

harga.12 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufrodi 

adalah bahwa penelitian ini akan meneliti Etika bisnis dalam penjualan 

atau strategi pemasaran yang dilakukan oleh semua pedagang konveksi 

dari Pekalongan yang ada di pasar Klewer Surakarta. Sedangkan Mufrodi 

meneliti tentang perilaku pedagang buah di pasar Simbang kecamatan 

Tulis kabupaten Batang yang sesuai dengan perspektif Etika Bisnis Islam. 

 Penelitian Umi Salamah yang berjudul “Penerapan etika bisnis 

Islam dalam konteks produsen dan konsumen pada UKM Sepatu dan 

sandal kulit Burrichi Wridajaksa Pati”. Penelitian ini bersifat kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran sistematis, 

faktual, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki dengan 

konsep etika bisnis Islam. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

menunjukkan etika dan perilaku yanag terdapat pada aktivitas produsen 

dan konsumen tidak sepenuhnya dilaksanakan.13 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Umi Salamah 

adalah bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika bisnis 

pedagang konveksi dari Pekalongan di pasar Klewer Surakarta serta 

                                                           
 12Mufrodi, “Perilaku Pedagang Buah dalam Perspektif Etika Bisnis Islam di Pasar 

Simbang Kec. Tulis Kab.Batang”,(Pekalongan: STAIN Pekalongan,2012). 

 13Umi Salamah, “Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Konteks  Produsen dan Konsumen 

pada UKM Sepatu dan Sandal Kulit Burrichi Waradijaksa Pati”,(Kudus: STAIN Kudus, 2011). 
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mendiskripsikan strategi pemasaran yang dilakukan oleh pedagang 

konveksi di pasar klewer Surakarta. Selain itu, Umi Salamah meneliti 

penerapan etika bisnis Islam dalam konteks produsen dan konsumen 

sementara itu penelitian ini meneliti tentang penerapan etika bisnis 

pedagang konveksi dalam jual beli.  

 Penelitian Adimas Fahmi Firmansyah yang berjudul “Praktik Etika 

bisnis islam (Studi Kasus pada toko santri syariah Surakarta)” Penelitian 

ini bersifat kualaitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

praktik etika bisnis yang dilakukan di Toko Santri Syariah dalam hal 

permodalan serta pengaruh toko santri terhadap lingkungan sosial 

sekitarnya telah sesuai dengan hukum Islam. Sedangkan masalah 

hubungan dengan SDM dalam hal ini tentang pemenuhan hak pekerja 

belum dijalankan sesuai aturan islam, sebagai contohnya yaitu: pekerja 

tidak diberikan ilmu atau pengetahuan tentang etika bisnis islam serta 

tidak mendapatkan pelatihan – pelatihan dalam bekerja.14 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi 

Firmansyah adalah bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika 

bisnis pedagang konveksi dari Pekalongan di Pasar klewer Surakarta. 

Selain itu, Fahmi Firmansyah meneliti bagaimana praktik etika bisnis 

dalam hal permodalan serta penaruh toko terhadap lingkungan sosialnya 

                                                           
 14Adimas Fahmi Firmansyah, “Praktik Etika Bisnis Islam (Studi Kasus pada Toko Santri 

Syariah Surakarta)”,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2013). 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



12 
 

sementara penelitian ini meneliti penerapan etika bisnis pedagang dalam 

transaksi jual beli. 

 Artikel Penelitian Maryanto yang berjudul “Analisis perilaku 

pedagang yang berjualan pakaian di Pasar Tradisional Dahlia 

Pontianak”. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dimana 

penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan dan menginterprestasikan 

suatu kondisi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perilaku pedagang di 

pasar dahlia Pontianak dalam pemeliharaan lingkungan tempat berjualan, 

perilaku pedagang di pasar tradisional dahlia Pontianak dalam menjual 

pakaian kepada konsumen, perilaku pedagang di pasar dahlia Pontianak 

dalam menawarkan harga penjualanbarang, dan perilaku pedang di pasar 

dahlia Pontianak dalam mempromosikan penjualan, bahwa kurang 

terpeliharanya lingkungan pasar tradisioal dahlia Pontianak dan pedagang 

yang berjualan pakaian di pasar belum menerapkan konsep pemasaran 

yang baik.15 

Perbedaan penelitian ini dengan artikel penelitian oleh Maryanto adalah 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika bisnis pedagang 

konveksi dari pekalongan di pasar klewer Surakarta serta strategi 

pemasaran yang dilakukan dalam trasaksi jual beli. Sementara itu, artikel 

penelitian oleh Maryanto bertujuan untuk mengetahui perilaku pedagang 

yang berjualan pakaian di pasar tradisional Dahlia Pontianak. 

 

                                                           
 15 Maryanto,“Analisis Perilaku Pedagang yang Berjualan Pakaian di Pasar Tradisional 

Dahlia Pontianak”,(Pontianak: Universitas Tanjungpura,  2013). 
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E. Metode penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

menggunakan jenis Field Research dimana penelitian yang dilakukan 

ini adalah dengan mengumpulkan data secara langsung dari tempat 

penelitian dengan cara menguraikan, mendiskripsikan, dan 

menjelaskan keadaan yang sebenarnya dari objek penelitian yang 

nantinya akan didapatkan data sekunder dengan cara mengkaji data-

data primer yang sudah ada didapatkan dari penelitian lapangan untuk 

disajikan sesuai dengan data yang diperoleh.16 

 Berdasarkan pengertian di atas peneliti terjun langsung ke 

lapangan, dalam hal ini untuk mengetahui etika bisnis pedagang 

konveksi dari pekalongan di Pasar Klewer Surakarta tentang strategi 

pemasaran yang dilakukan guna mendapatkan informasi secara 

mendalam dari informan. 

2. Sumber data Penelitian 

a. Data Primer  

 Sumber data primer dibutuhkan dalam penelitian ini 

diperoleh dengan wawancara maupun observasi langsung dengan 

pedagang konveksi berjumlah 10 pedagang dari Pekalongan di 

Pasar Klewer Surakarta dengan kategori yang berangkat pada hari 

                                                           
 16Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2010),hlm.14 
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Senin di halaman Parkir Pasar Klewer, serta informan yang terkait 

yakni pembeli dan pihak Pasar Klewer Surakarta. 

b. Data Sekunder  

 Sumber data yang dimaksud adalah segala data yang secara 

tidak langsung berhubungan dengan persoalan fokus penelitian, 

misalnya berupa buku-buku yang dianggap relevan dengan fokus 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dengan 

teknik dokumentasi, website, buku, jurnal serta data yang diperoleh 

dari pihak pasar Klewer Surakarta. 

3. Tehnik pengumpulan data 

 Pengumpulan data menggunakan teknik diantaranya: 

a. Observasi  

 Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data yang 

bisa digunakan pada studi kualitatif, terutama untuk membuktikan 

kebenaran penyelesaian responden. Metode observasi 

(pengamatan) merupakan sebuah tehnik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, serta tujuan. Metode observasi sendiri merupakan cara yang 

sangat baik untuk mengawasi subjek penelitian seperti perilaku 

dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu. Tetapi 
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tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait 

atau yang sangat relevan dengan data yang dibutuhkan.17 

 Hal-hal yang akan diteliti melakukan pengamatan di 

lapangan terkait tentang etika bisnis pedagang konveksi dari 

Pekalongan yang berjualan di Pasar Klewer Surakarta. 

b. Wawancara  

 Wawancara merupakan pertemuan dua orang un tuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.18 Dalam metode 

wawancara ini peneliti mengajukkan pertanyaan secara langsung 

kepada informan dan jawaban informan dicatat atau direkam 

dengan alat perekam (tape recorder). Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan keterangan dan data secara lisan dari para pedagang 

konveksi dari Pekalongan di pasar Klewer Surakarta serta pembeli. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan penelaahan terhadap referensi-

referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. 

Dokumen-dokumen yang dimaksud yaitu buku-buku tentang etika, 

strategi pemasaran, serta foto-foto penelitian di lapangan. 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari buku – 

buku, website, benda tertulis, serta lainnya seperti pamphlet, baliho 

                                                           
 17 M.Djunaid Ghony dan Fauzan Al-Mansur, Metode penelitian Kualitatif, Cetakan 

1(Jogjakarta: Ar – ruzz Media, 2012), hlm.165  

 18Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis,(Bandung: Alfabeta, 2014),hlm.410  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



16 
 

atau gambar yang berhubungan dengan Etika Bisnis pedagang 

konveksi dari Pekalongan di Pasar Klewer Surakarta. 

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan 

informasi yang lebih jelas, lengkap dan memungkinkan mudah bagi 

peneliti dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu, penulis 

menetapkan lokasi penelitian di Pasar Klewer Surakarta. Penelitian 

ini dilakukan selama kurun waktu kurang lebih lima bulan, yaitu 

dilaksanakan sejak bulan Februari 2018 hingga Agustus 2018. 

5. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian  

 Subjek penelitian kualitatif adalah orang yang dapat 

dijadikan sumber data untuk memperoleh informasi. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah para pedagang 

Konveksi dari pekalongan yang berjualan di halaman Pasar Klewer 

Surakarta. 

b. Obyek penelitian 

 Obyek penelitian merupakan sesuatu hal yang menjadi 

pokok perhatian dari suatu penelitian.19 Obyek pene;itian yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Penerapan Etika Bisnis Islam 

dalam Transaksi Penjualan produk Oleh Pedagang Konveksi dari 

Pekalongan di Halaman Pasar Klewer Surakarta. 

                                                           
 19Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar,(Jakarta: Bumi Aksara, 

1989), hlm.91. 
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c. Informan penelitian 

 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian.20 Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 

pedagang, pembeli, dan pihak – pihak yang terkait di Pasar Klewer 

Surakarta. 

6. Metode Analasis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif, 

yaitu apa yang dinyatakan oleh informan secara tertulis atau lisan, dan 

juga perilaku yang nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu 

yang utuh. Analisa data yang dilakukan biasanya bersifat manual.21 

Sehingga dalam analisis data ini peneliti akan mendiskripsikan segala 

sesuatu tentang etika bisnis islam dan penerapannya pada Penjualan 

produk oleh pedagang konveksi dari Pekalongan di halaman Pasar 

Klewer Surakarta sesuai dengan apa yang didengar dan dilihat tanpa 

menguranginya. 

 Alat analisis data dalam penelitian ini adalah analisa data deskriptif 

kualitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan menerangkan 

apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut22: 

                                                           
 20Lexi J.Meleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT.Remaja Rosdakaya,2013), 

hlm.132. 

 21Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm.48. 

 22Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., hlm.334. 
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a. Mengumpulkan data-data yang berasal dari hasil wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi 

b. Mengklarifikasi materi data dengan mengelompokkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 

c. Pengeditan dengan menelaah data yang terkumpul melalui teknik-

teknik yang digunakan kemudian dilakukan penelitian dan 

pemeriksaan kebenaran serta perbaikan apabila terdapat kesalahan 

d. Menyajikan data yang telah dideskripsikan secara verbal kemudian 

diberi penjelasan dan uraian berdasarkan pemikiran yang logis, 

serta memberikan argumentasi dan dapat ditarik kesimpulan. 

F. Sistematika pembahasan  

 Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab yang masing-masing 

menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan yang 

saling mendukung dan melengkapi. Adapun sistematika penulisan skripsi 

antara lain sebagai berikut: 

 Bab 1 pendahuluan berisi tentang gambaran umum untuk 

memberikan wawasan tentang arah penelitian yang dilakukan. Dengan 

membaca bab ini, dapat memberikan informasi mengenai konteks dan 

urgensi penelitian yang diuraikan secara jelas pada latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, 

penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

 Dalam bab IIini akan memaparkan tentang landasan teori yang 

relevan dengan fokus penelitian skripsi yaitu Pengertian Etika Bisnis 
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Islam, dasar hukum etika bisnis, prinsip-prinsip etika bisnis, serta strategi 

pemasaran yang berfungsi sebagai penjelas konteks penelitian dan sebagai 

alat pembahasan hasil penelitian. 

 Pada bab III ini akan membahas meliputi: gambaran umum 

penelitian dan kepengurusan Pasar Klewer Surakarta, Keadaan yang ada di 

Pasar Klewer Surakarta, gambaran umum tentang strategi pemasaran 

pedagang konveksi dari Pekalongan yang berjualan di Pasar Klewer 

Surakarta. 

 Bab IV berisi tentang analisis terhadap etika bisnis pedagang 

konveksi dari Pekalongan di Pasar Klewer Surakarta, serta strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh pedagang konveksi dari Pekalongan di 

pasar Klewer Surakarta. 

 Bab V adalah penutup bab ini menyajikan kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan diambil dari hasil informasi penelitian, sedangkan saran 

merupakan masukan-masukan yang selaras dengan manfaat penelitian 

yang bermanfaat untuk kemungkinan dikembangkan dimasa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai perilaku pedagang konveksi 

dari Pekalongan di Pasar Klewer Surakarta dalam perspektif Etika Bisnis 

Islam, diantarnya sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang konveksi dari 

Pekalongan dalam memasarkan barang kepada berbagai macam tempat 

dan dengan berbagai macam cara pembayarannya diantarnya: 

Pertama,di pasarkan di taman parkir pasar Klewer Surakarta. 

Pembayaran transaksi jual beli di parkiran pasar Klewer Surakarta 

dilakulam secara kontan atau menggunakan cek. Kedua, di pasarkan ke 

dalam pasar Klewer Surakarta. Pembayaran jual beli kepada pedagang 

pasar Klewer Surakarta dilakukan dengan cara bon putih/pembayaran 

dengan cara dicicil, tetapi ada yang membayar dengan bilyat giro 

dengan waktu jatuh tempo selama 3 bulan. Ketiga, dipasarkan ke 

Cinderamata dengan sistem pembayaran biasanya dibayar secara 

kontan. Para pedagang konveksi dari Pekalongan dihadapkan 

permasalahn ketika memasarkan produknya diantarnya posisi hara 

yang ketat dan tidak wajar karena banyaknya loper yang datang 

berjualan di parkiran pasar Klewer Surakarta serta tuntutan konsumen. 

Dari permasalahan tersebut para pedagang harus menjalankan etika 
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dalam memasakan produknya baik Etika pemasaran dalam konteks 

produk, Harga, distribusi, dan promosi. Etika pemasaran pedagang 

konveksi dari Pekalongan di Pasar Klewer Surakarta belum 

sepenuhnya dijalankan pada saat transaksi jual beli. Akan tetapi, dalam 

melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan aturan yang 

telah diatur oleh Agama Islam. Aturan Agama Islam dalam kegiatan 

bisnis dipaparkan pada ptinsip-prinsip etika bisnis Islam yang ada, 

diantarnya: prinsip kesatuan (tauhid), keseimbangan, kehendak bebas, 

tanggung jawab, kebijakan (ihsan). 

2. Berdasarkan hasil penelitian,bahwa perilaku pedagang konveksi dari 

Pekalongan di Pasar Klewer Surakarta dalam menjalankan 

bisnis/berdagang meliputi prinsip-prinisp etika bisnis islam, 

diantaranya: 

Pertama, prinsip tauhuid yang diwujudkan para pedagang meliputi 

menjalankan waktu sholat wajib tepat waktu, bersedekah dan niat 

bekerja untuk beribadah. Perilaku tersebut telah dilaksanakan  para 

pedagang konveksi dari Pekalongan namun masih banyak pedagang 

yang tidak tepat waktu dalam menjalankan ibadah sholat wajib. 

Kedua, prinsip keseimbangan diwujudkan para pedagang meliputi adil 

dan tidak menyembunyikan cacat. 10 pedagang telah mewujudkan 

tindakan perilaku seperti itu. 

Ketiga, prinsip kehendak bebas meliputi memberikan kebebasan 

kepada pedagang lain yang ingin berjualan didekatnya dan tidak 
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memaksa pembeli. Semua pedagang telah mewujudkan perilaku 

tersebut. 

Keempat, prinsip pertanggungjawaban meliputi menepati janji dan 

tanggung jawab terhadap kualitas barang. Tindakan perilaku tersebut 

telah dilakukan oleh pedagang konveksi dari Pekalongan namun masih 

ada pedagang yang tidak bisa menepati janji. 

Kelima, prinsip ihsan meliputi bersikap ramah dan sabar, tetapi masih 

ditemukan pedagang yang tidak bersikap ramah dan sopan kepada 

pembeli. Selain itu, bentuk ihsan diwujudkan dengan memberikan 

waktu tenggang pembayaran. Perilaku tersebut telah dilakukan para 

pedagang konveksi dari Pekalongan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

dijelaskan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bagi pedagang konveksi dari Pekalongan di Pasar Klewer Surakarta 

diharapkan dalam menjalankan bisnis atau berdagang yang dijalankan 

harus tetap memegang teguh nilai-nilai atau aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh syariat Islam. 

2. Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan bisnis/berdagang 

selalu berpegang teguh pada etika bisnis Islam dalam kondisi bisnis 

apapun. Hal tersebut dikarenakan bisnis yang didasari dengan etika 
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bisnis Islam tidak hanya mendatangkan keuntungan materi namun juga 

memperoleh barokah rizki yang telah didapat. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Pedagang konveksi dari Pekalongan menjual barangnya di parkiran pasar klewer Surakarta 
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Tempat para Loper dari Pekalongan berjualan taman parkir pasar Klewer Surakarta 
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Pengiriman pesanan pembeli melalui SJB (Sumber Jati Baru) 

 

 

Pembeli memilih sample/contoh barang ada di mobil  
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Pembeli memilih sample/contoh barang ada di mobil  

 

 

Produk-produk/ barang yang dibawa oleh para loper dari Pekalongan 
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Produk-produk/ barang yang dibawa oleh para loper dari Pekalongan 

 

 

 

Produk-produk/ barang yang dibawa oleh para loper dari Pekalongan 
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Produk-produk/ barang yang dibawa oleh para loper dari Pekalongan 

 

 

Produk-produk/ barang yang dibawa oleh para loper dari Pekalongan 
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Produk baju Koko yang dibawa oleh loper dari Pekalongan 

  

Para loper memasarkan barang nya ke pasar Cinderamata (kepada Koh Cong dan Koh 

Edi) 

 

SPTI / Tukang angkut di pasar klewer  
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SPTI / Tukang angkut di pasar klewer  

 

 

Pendistribusi barang dari Pekalongan ke Pasar Klewer Surakarta oleh para Loper 
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Setelah wawancara pedagang konveksi dari Pekalongan 
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